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ABSTRACT

This study analyzes audience reception of social norm opposition in the film Tuhan,
Izinkan Aku Berdosa using Stuart Hall’s Encoding/Decoding theoretical
framework. Through a descriptive qualitative approach, data were collected using
in-depth interviews and non-participant observation. The focus of this research is
on how seven informants, selected through purposive sampling from
Communication Science students of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta representing
Generation Z, interpret the main character's opposition to ideal social norms
through three analytical dimensions: frameworks of knowledge, relations of
production, and technical infrastructure. The findings show that the decoding
process does not occur in a linear manner; rather, it is significantly influenced by
each informant's framework of knowledge, educational background, personal moral
values, and empirical experiences. Three reception positions were identified:
dominant-hegemonic reading (full acceptance of the director's social critique
message), negotiated reading (acceptance in the form of empathy for the victim's
condition with moral value adjustments/rejection of the prostitution choice), and
oppositional reading (total rejection of the dominant meaning due to moral reasons).
This study concludes that the meaning of media texts is not fixed, but is constructed
through negotiation between the text and Generation Z audiences within specific
socio-cultural and religious contexts. The analysis results indicate that the majority
of the audience occupies a negotiated position regarding the character's personal
choices, meaning they simultaneously validate the film's critique of structural
hypocrisy while maintaining strict moral boundaries on the main character's actions.
The act of opposing social norms is not viewed merely as justifiable resistance, but
rather stems from power imbalances, a lack of social support, and the environment's
failure to implement true religious values.

Keywords: Reception Analysis, Stuart Hall, Encoding/Decoding, Social Norm,
Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa, Generation Z.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Norma sosial di Indonesia dipahami sebagai aturan tidak tertulis
yang berasal dari nilai agama, adat, dan kesepakatan bersama yang
berfungsi menjaga keteraturan, kohesi sosial, dan identitas komunitas.
Dalam kehidupan bermasyarakat, norma sosial berfungsi sebagai pedoman
perilaku yang menjaga stabilitas dan keteraturan interaksi antarindividu.
Sejalan dengan pemikiran Emile Durkheim, norma ini berperan sebagai
instrumen kendali sosial yang memastikan keharmonisan kelompok tetap
terjaga. Aturan tersebut hadir dalam bentuk formal, seperti regulasi hukum,
maupun informal, seperti tradisi dan kebiasaan setempat. Agar aturan ini
ditaati, mekanisme norma juga dilengkapi dengan sanksi sebagai bentuk
penegakan disiplin sosial. (Elwijaya, 2021)

Norma sosial di Indonesia pada dasarnya berperan sebagai landasan
perilaku bersama yang menjaga keteraturan kehidupan bermasyarakat.
Aturan-aturan ini menjadi pedoman dalam menentukan tindakan yang
dianggap pantas atau tidak pantas dalam suatu komunitas. Penerapannya
dapat dilihat dalam praktik sopan santun, relasi keluarga, pembagian peran
sosial, hingga pemilihan jalan pendidikan dan karier, serta sering kali
diperkuat melalui kebijakan dan kurikulum pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa norma sosial masih menjadi variabel penting dalam

mempengaruhi  perilaku individu di berbagai wilayah Indonesia,



mencerminkan gambaran ideal bahwa masyarakat seharusnya selaras
dengan nilai-nilai yang dianut bersama. (Damayanti & Azinar, 2022)

Norma ideal semacam ini pada dasarnya menempatkan ketaatan
terhadap ajaran agama yang dianggap sakral sebagai prinsip utama,
sekaligus menolak segala bentuk perilaku yang dinilai "menyimpang™ atau
mencemari moralitas publik. Dalam masyarakat yang berkarakter
konservatif, norma ideal sering kali secara ketat menghubungkan moralitas
individu, misalnya moralitas perempuan dengan aspek penampilan fisik dan
ketaatan terhadap simbol-simbol tertentu. Ekspektasi ideal tersebut
membangun sebuah standar di mana seseorang dengan latar belakang
contohnya pendidikan agama, seperti dari pesantren, diharapkan
menampilkan perilaku dan penampilan yang secara eksplisit menunjukkan
tingkat kepatuhan yang mutlak. (Rahmah et al., 2025)

Norma sosial menjadi panduan bagi masyarakat saat menghadapi
berbagai masalah, seperti ketidakadilan, pluralisme, dan kemiskinan.
Pancasila berfungsi sebagai pedoman untuk membangun masyarakat yang
adil, transparan, dan pro-rakyat. (Melisa et al., 2025) Meskipun demikian,
dalam pelaksanaannya menghadapi banyak masalah. Data menunjukkan
bahwa dua hambatan utama adalah ketidakmerataan dalam pelaksanaan hak
dasar di daerah terpencil dan kurangnya pemahaman di kalangan
masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Kemunafikan struktural
secara alami muncul sebagai hasil dari situasi antara tuntutan ideal seperti

keadilan dan moralitas dengan kegagalan struktural untuk sepenuhnya



menginternalisasikan nilai-nilai tersebut. (Nururi et al., 2025)

Generasi muda, terutama Generasi Z yang lahir kira-kira tahun 1995
sampai 2010, yang didominasi oleh individu yang tumbuh besar di tengah
kemajuan teknologi informasi dan ekspansi media sosial, menunjukkan pola
interaksi dan spiritualitas yang berbeda secara fundamental dari generasi
sebelumnya. Karakteristik gen z yang utama adalah memiliki sifat terbuka
(open character) dan cenderung menolak untuk terikat secara kaku pada
sistem yang terlalu ketat. Karakter gen z seperti literasi digital tinggi,
orientasi pada identitas kolektif yang lebih cair, preferensi komunikasi
visual dan singkat, serta kecenderungan menilai norma berdasarkan
pengalaman personal dan komunitas daring, melahirkan bentuk yang lebih
personal dan adaptif yang sering disebut sebagai identitas hibrida. (Hopid et
al., 2023)

Gen Z cenderung mengadopsi tren dengan cepat, namun sering kali
tanpa pemahaman yang mendalam mengenai konteks budaya tren
tersebut. Dinamika ini menciptakan pola gaya hidup baru, terutama di
kawasan perkotaan, yang mencerminkan integrasi budaya populer ke dalam
praktik keseharian gen z mulai dari cara berpakaian, pola konsumsi, hingga
perilaku digital. Perilaku komunikasi gen z di media sosial cenderung
ekspresif dan khas, merefleksikan identitas digital mereka dan mereka
berjuang untuk menavigasi dilema etika dan moralitas di ruang digital.
(Mardiana et al., 2025)

Karena keterpaparan pada ragam perspektif global dan akses



informasi yang luas, sebagian kelompok Gen Z di Indonesia lebih mudah
meragukan, menegosiasi ulang, atau menentang penerapan norma
tradisional yang mereka anggap tidak relevan, represif, atau bertentangan
dengan kebebasan individual misalnya penolakan terhadap stigma
kesehatan mental, penolakan stereotip gender kaku, atau kritik terhadap
praktik-praktik yang dianggap diskriminatif. Studi-studi sebelumnya juga
menunjukkan bahwa beberapa Gen Z memilih tindakan yang tampak
konfrontatif, baik dalam bentuk protes daring/offline, ekspresi identitas
melalui fashion dan konten kreatif, maupun melalui sikap menantang norma
publik. (Maharani et al., 2023)

Fenomena tersebut terlihat jelas ketika media seperti film
mengangkat tema konflik antara norma tradisional dan suara-suara generasi
muda. Film sebagai medium sinematik tidak hanya hiburan dan
merepresentasikan kehidupan sosial tetapi juga menjadi arena negosiasi
makna antara pembuat film, teks film itu sendiri, dan khalayak. Di sinilah
muncul persoalan penting ketika film menghadirkan tokoh atau tindakan
yang menentang norma, bagaimana kelompok penonton, khususnya Gen Z,
memaknai dan merespons pesan tersebut?

Penelitian mengenai teori Resepsi pada film Indonesia misalnya
penelitian terhadap film Dua Garis Biru, Yuni, dan film-film lainnya yang
mengangkat isu sosial telah menunjukkan bahwa mahasiswa dan penonton
muda seringkali menempatkan pengalaman personal dan kontekstual

mereka sebagai lensa utama dalam menafsirkan teks film, sehingga



tindakan-tindakan yang dalam teks dikodekan sebagai “menentang” norma
bisa dibaca secara beragam oleh khalayak Gen Z. (Tuffahati & Claretta,
2023). Penelitian ini menjadi menarik karena karena mengangkat resepsi
penonton film Tuhan Izinkan Aku Berdosa, yang mengangkat isu sosial dan
dilihat berdasarkan pengalaman, latar belakang, dan pendidikan. Penelitian
ini tidak hanya berfokus pada satu aspek norma saja tetapi keseluruhan
norma sosial yang ada di masyarakat.

Dalam konteks inilah teori resepsi memegang peran penting untuk
memahami bagaimana Generasi Z menafsirkan pesan-pesan sosial dan
moral yang disampaikan media, termasuk film. Teori resepsi menjelaskan
bahwa penonton bukanlah penerima pasif, tetapi pembaca aktif yang
memaknai teks sesuai dengan pengalaman, latar belakang, dan posisi sosial
mereka. Berdasarkan model pemaknaan Stuart Hall, audiens dapat
menerima pesan secara dominan, menegosiasikannya, atau bahkan menolak
secara oposisi. Penelitian komunikasi di Indonesia juga menunjukkan
bahwa faktor religiositas, lingkungan kampus, dan intensitas penggunaan
media digital memengaruhi cara mahasiswa memahami pesan moral dalam
film. (Delya et al., 2022)

Film Tuhan, lzinkan Aku Berdosa kemudian menghadirkan
representasi  kritik sosial yang memungkinkan munculnya ragam
interpretasi di kalangan penonton. Rilis film ini pada Jogja-NETPAC Asian
Film Festival tahun 2023 memicu diskusi publik yang tidak hanya berkaitan

dengan isi cerita, tetapi juga bagaimana nilai-nilai moral di dalamnya



ditafsirkan oleh generasi yang berbeda. Sehingga, film ini berpotensi
memunculkan resepsi yang beragam, termasuk cara Gen Z memahami,
mempertanyakan, maupun merespons pesan tentang norma sosial dan
tindakan radikal. (Khoirul et al., 2025)

Kontras antara norma ideal agama yang sejati dan praktik sosial
yang munafik ini terekam jelas dalam ajaran dasar Alkitab mengenai etika
bermasyarakat. Dalam konteks penghakiman sosial dan penyebaran rumor
yang dialami tokoh utama vyaitu Kiran, prinsip ideal agama justru
memerintahkan kehati-hatian dalam memberi penilaian.

Firman Tuhan dalam Yakobus 4:11-12 menyatakan:

“1Saudara-saudaraku, janganlanh kamu saling memfitnah!

Barangsiapa memfitnah saudaranya ata menghakiminya, ia

mencela hukum dan menghakiminya; dan jika engkau menghakimi

hukum, maka engkau bukanlah penurut hukum, tetapi hakimnya.

?Hanya ada satu Pembuat Hukum dan Hakim, yaitu Dia yang

berkuasa menyelamatkan dan membinasakan. Tetapi siapakah

engkau, sehingga engkau mau menghakimi sesamamu manusia?”’

Ayat ini secara kontekstual mewajibkan umat beriman untuk tidak
berbicara jahat dan menyebarkan berita bohong atau fitnah tentang
sesamanya. Konteks ayat ini menekankan pentingnya kehati-hatian dalam
menerima suatu berita serta menuntut umat untuk tidak langsung
menghakimi seseorang sebelum mencari fakta dan kebenarannya.

Kegagalan masyarakat seperti yang digambarkan melalui komentar



tetangga: “Itu Kiran yang anak pesantren itu? Kok sekarang beda, ya?”,
untuk menerapkan etika religius fundamental ini membuktikan bahwa
mereka sendiri yang telah melanggar norma ideal agama yang mereka klaim
jaga. Pelabelan dan penghakiman berdasarkan penampilan fisik dan
lingkungan sosial seperti mitos moralitas perempuan justru menunjekkan
disonansi kognitif yang kuat di kalangan masyarakat. Mereka terpaksa
mereduksi ketidaknyamanan batin akibat benturan antara idealitas dan
realitas dengan cara melabeli dan menghakimi Kiran, alih-alih melihat krisis
struktural yang melatarinya. (Hendry, n.d.)

Kebutuhan untuk memahami konteks interpretasi tersebut, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian yang tepat.
Kampus ini memiliki karakter akademik yang memadukan kajian agama
dengan ilmu sosial, sehingga mahasiswanya berada dalam ruang dialektika
antara nilai tradisional dan pemikiran modern. Selain itu, Yogyakarta
sebagai kota pelajar memberikan dinamika budaya yang subur bagi aktivitas
diskursif terkait moral, ekspresi budaya, dan identitas generasi. Kondisi ini
menjadikan mahasiswa IImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga sebagai
kelompok yang relevan untuk mengkaji resepsi terhadap film bernuansa
moral dan religius.

Untuk itu, penelitian ini akan melibatkan Generasi Z yang
direpresentasikan oleh mahasiswa ilmu komunikasi UIN Sunan Kalijaga
yang aktif berkuliah dan memiliki keterpaparan media yang tinggi.

Pemilihan partisipan dengan kriteria tersebut didasarkan pada pertimbangan



bahwa mereka memiliki literasi media yang cukup, pengalaman sosial yang
sesuai konteks, serta posisi identitas yang memungkinkan interpretasi kritis
terhadap teks film. Teknik purposive sampling digunakan untuk
memastikan partisipan mampu memberi pemaknaan yang mendalam
sehingga data penelitian dapat dianalisis secara kontekstual.

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari fenomena yang
terjadi, gejala keragaman resepsi khalayak terhadap pesan film, dampak
umum yang dapat melemahkan efektivitas pesan, hingga urgensi memahami
cara penonton memaknai tindakan tokoh film. Atas dasar itu, penelitian ini
mengambil judul: “Resepsi Penonton Terhadap Penentangan Norma Sosial
dalam Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik dengan
bagaimana resepsi penonton terhadap penentangan norma sosial dalam film
Tuhan, lzinkan Aku Berdosa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan
resepsi penonton terhadap penentangan norma sosial dalam film Tuhan,
Izinkan Aku Berdosa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis: Penelitian ini dilakukan untuk menguji Teori
Resepsi dalam film Tuhan, Izinkan Aku Berdosa terhadap pemaknaan pesan,
sehingga dapat bermanfaat bagi kajian ilmu komunikasi dan menambah

referensi akademik khususnya pada pengembangan keilmuan komunikasi
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massa yang menggunakan film sebagai media komunikasi.

Manfaat praktis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi sineas dalam merancang film bertema sosial agar lebih efektif
dalam menyampaikan pesan dan menjadi rujukan dalam menyusun strategi
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik Gen Z. Hasil dari penelitian
ini juga harapannya akan membawa manfaat bagi peneliti untuk terus
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir ilmiah.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, peneliti
menemukan sejumlah riset yang berkaitan erat dengan fokus bahasan saat
ini. Meskipun demikian, penelitian ini tetap membawa sudut pandang baru
yang membedakannya dari kajian terdahulu. Adapun salah satu referensi
yang diadopsi sebagai dasar acuan dalam penelitian ini merupakan
penelitian yang dilakukan oleh Lulu Il Asshafa dan Mirana Hanathasia
dengan judul "Analisis Resepsi Generasi Z terhadap Film Road to
Reselience."”

Penelitian ini membahas persepsi dan resepsi Generasi Z terhadap
film dokumenter yang mengangkat isu anti-terorisme, menggunakan
pendekatan teori resepsi Stuart Hall dan metode kualitatif melalui diskusi
kelompok. Narasumbernya adalah peserta dari kalangan Generasi Z yang
memiliki latar belakang sosial dan pendidikan beragam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas peserta memahami dan menerima pesan

film, meskipun terdapat variasi interpretasi yang dipengaruhi oleh



pengalaman pribadi dan latar belakang mereka. Temuan ini menegaskan
bahwa media dokumenter dapat efektif dalam membangun kesadaran anti-
terorisme, namun keberhasilannya sangat bergantung pada interpretasi
audiens dan strategi komunikasi yang digunakan. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada fokus analisis resepsi terhadap media film dan
pengaruhnya terhadap persepsi generasi muda, sedangkan perbedaannya
terletak pada objek film yang dianalisis dan konteks studi yang berbeda,
yaitu film dokumenter anti-terorisme dengan film Tuhan lIzinkan Aku
Berdosa serta fokus pada mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga. (Asshafa,
2025)

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang diteliti oleh Anisa Sina
Sabila dan Rocky Prasetyo Jati dalam jurnal berjudul Resepsi Film “Ice
Cold: Murder Coffee and Jessica Wongso™: Interpretasi yang Membentuk
Pemahaman Penonton. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam jurnal
berjudul "Resepsi Khalayak terhadap Film Dokumenter 'Ice Cold: Murder,
Coffee, and Jessica Wongso' menggunakan Teori Stuart Hall" membahas
bagaimana audiens menafsirkan pesan dalam film dokumenter tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) untuk
mengidentifikasi tiga posisi utama dalam media resepsi, yaitu posisi
dominan, negosiasi, dan oposisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
audiens bersifat aktif dalam membentuk makna berdasarkan konteks sosial
dan budaya mereka, serta menegaskan pentingnya literasi media. Jika

dibandingkan dengan skripsi penelitian berjudul “Resepsi Penonton
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Terhadap Penentangan Norma Sosial dalam Film Tuhan lzinkan Aku
Berdosa”, keduanya sama-sama menggunakan pendekatan teori penerimaan
untuk memahami interpretasi penonton terhadap film, namun berbeda pada
objek kajian dan fokus audiens; jurnal ini meneliti film dokumenter dengan
audiens umum, sedangkan skripsi fokus pada generasi Z dan film fiksi

dengan konteks tindakan karakter tertentu (Sabila & Jati, 2024).

Penelitian yang terakhir yaitu penelitian yang diteliti oleh Mega
Pertiwi, Ida Ri’aeni, dan Ahmad Yusron dalam jurnal berjudul "Analisis
Resepsi Penonton terhadap Konflik Keluarga dalam Film 'Dua Garis Biru™
membahas bagaimana penonton menafsirkan pesan konflik keluarga terkait
kehamilan remaja dalam film tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan teori encoding/decoding Stuart Hall untuk menganalisis
interpretasi penonton terhadap tiga adegan konflik utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penonton cenderung menerima pesan Ssecara
hegemonik pada dua adegan pertama, namun memberikan interpretasi
alternatif pada adegan ketiga, serta menyoroti dampak positif dan negatif
film terhadap kesadaran tanggung jawab dan pergaulan remaja. Jika
dibandingkan dengan penelitian skripsi berjudul " Resepsi Penonton
Terhadap Penentangan Norma Sosial dalam Film Tuhan lzinkan Aku
Berdosa", keduanya sama-sama menggunakan pendekatan resepsi penonton
untuk memahami interpretasi terhadap pesan film, namun fokusnya

berbeda; penelitian Gina lebih menitikberatkan pada konflik keluarga dan

kehamilan remaja, sedangkan skripsi tersebut fokus pada tindakan karakter
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dan respon generasi Z. Selain itu, perbedaan juga terlihat pada subjek

penelitian dan konteks film yang dianalisis (Pertiwi et al., 2020).
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Tabel 1 Tinjauan Pustaka

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3
1 | Peneliti Lulu Il Asshafa dan Mirana Anisa Sina Sabila dan Rocky Prasetyo | Mega Pertiwi, Ida Ri’aeni, dan Ahmad
Hanathasia Jati Yusron
2 | Judul Analisis Resepsi Generasi Z Resepsi Film “Ice Cold: Murder Analisis Resepsi Penonton terhadap
terhadap Film Dokumenter Anti Coffee and Jessica Wongso: Konflik Keluarga dalam Film 'Dua
Terorisme: “Road to Reselience” | Interpretasi yang Membentuk Garis Biru™
Pemahaman Penonton
3 | Sumber Nama Jurnal: Jurnal Komunikasi Nama Jurnal: Jurnal of Mandalika Nama Jurnal: Jurnal Audiens
Kontemporer Literature Volume: 1, No. 1
Volume: 2, No. 1 Volume: 5 No. 3 DOI: https://doi.org/10.18196/ja.1101
DOI:_https://doi.org/10.36782/cjik. | DOI: Tahun: Maret 2020
Tahun: Juni 2025 https://sinta.kemdikbud.go.id/journals
Tahun: Juli 2024
4 | Hasil Hasil penelitian menunjukkan hasil penelitian menunjukkan adanya | Hasil penelitian menunjukkan bahwa

bahwa mayoritas peserta
memahami dan menerima pesan
film, meskipun terdapat variasi
interpretasi yang dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi dan latar
belakang mereka. Temuan ini
menegaskan bahwa media
dokumenter dapat efektif dalam
membangun kesadaran anti-

tiga posisi penerimaan utama: posisi
dominan (peserta sepenuhnya
menerima pesan film), posisi negosiasi
(peserta menerima sebagian pesan
sambil menggabungkan interpretasi
pribadi), dan posisi oposisi (peserta
menunjukkan skeptisisme dan
menolak narasi film). Temuan ini
menegaskan bahwa audiens tidak

penonton cenderung menerima pesan
secara hegemonik pada dua adegan
pertama, namun memberikan
interpretasi alternatif pada adegan
ketiga, serta menyoroti dampak positif
dan negatif film terhadap kesadaran
tanggung jawab dan pergaulan remaja.
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https://doi.org/10.36782/cjik.v2i01
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/12219
https://doi.org/10.18196/ja.1101

terorisme, namun keberhasilannya
sangat bergantung pada
interpretasi audiens dan strategi
komunikasi yang digunakan.

pasif, melainkan aktif dalam
menegosiasikan makna berdasarkan
konteks sosial dan budaya mereka,
yang menyoroti pentingnya literasi
media dan kemampuan berpikir kritis
dalam menilai informasi dari media
massa.

Persamaan | a) Menggunakan metode | a) Menggunakan metode penelitian | a) Menggunakan metode penelitian
penelitian Kualitatif Kualitatif Kualitatif
b) Menggunakan Teori Stuart Hall | b) Menggunakan Teori Stuart Hall b) Menggunakan Teori Stuart Hall
c) Menyoroti literasi media Gen Z | ¢) Melihat audiens sebagai
dalam menghadapi isu pembentuk makna aktif.
Perbedaan |a) Subjek penelitian (Penonton | a) Subjek penelitian (Penonton Film | a) Subjek penelitian ini penonton
Film Dokumenter Anti Ice Cold: Murder Coffee and umum (remaja dan masyarakat)
Terorisme Road to Reselience) Jessica Wongso) b) Objek Penelitian (Film Dua Garis
b) Objek Penelitian (film | b) Objek Penelitian (Film Ice Cold: Biru).
dokumenter isu terorisme) Murder Coffee and Jessica | ¢) Fokus konflik keluarga

c) Fokus isu global-terorisme

Wongso)
c) Fokus opini publik terhadap kasus
kriminal nyata

Sumber : Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori
1. Teori Resepsi Stuart Hall

Teori resepsi merupakan teori yang mempelajari bagaimana
audiens baik dalam menerima, memaknai, maupun memberikan
tanggapan terhadap pesan yang disampaikan oleh media, seperti
tayangan televisi, film, atau karya sastra (Gunanto & Mulyana,
2021). Teori ini menganggap bahwa makna sebuah pesan tidak
hanya tergantung pada isi pesan itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti latar belakang, pengalaman, dan
pemahaman audiens terhadap pesan tersebut.

Teori resepsi menegaskan bahwa audiens memegang peran
aktif dalam memaknai pesan yang disampaikan oleh media
(Faturosyiddin & Hidayati, 2023). Dalam menyerap pesan media,
audiens terlibat aktif dalam proses pengolahan, penafsiran, dan
pemberian respons, di mana seluruh tahapan tersebut sangat
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman serta pengalaman masing-
masing individu. Oleh karena itu, pemahaman audiens terhadap
sebuah pesan dapat berbeda-beda tergantung pada latar belakang
dan pengalaman mereka.

Teori resepsi didasari oleh pemikiran Stuart Hall dalam
Lestari & Sihombing, membedah bagaimana pesan media
diproduksi, didistribusikan, serta diinterpretasikan oleh khalayak.

Teori ini menggeser fokus utama dari pengirim pesan dengan
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menegaskan bahwa aspek terpenting terletak pada bagaimana
penerima menyerap dan memaknai informasi yang disampaikan.
(Lestari & Sihombing, 2022). Melalui model encoding dan
decoding, Stuart Hall memandang bahwa setiap pesan atau makna
yang dialirkan media bukanlah ruang hampa, melainkan cerminan
dari rangkaian peristiwa sosial mentah yang sarat akan muatan
ideologi. (Fikri & Kusuma, 2024)

Hall lebih lanjut mengonseptualisasikan bahwa dinamika
pemaknaan ideologis ini berlangsung melalui tiga momen krusial
yang saling bertautan, yaitu tahap encoding, proses decoding, serta
fase interpretasi yang menjadi inti dalam membedah reaksi audiens.
Model teoritis ini beroperasi sebagai metode ganda yang secara
simultan menyoroti struktur pesan sekaligus bagaimana khalayak
mengonstruksi makna atas pesan tersebut. Dalam fase ini, encoding
diposisikan sebagai proses analisis terhadap konteks sosial-politik
yang melingkupi momen produksi konten. Sebaliknya, decoding
merujuk pada fase konsumsi di mana audiens berinteraksi langsung
dengan produk media tersebut. Di dalam realitasnya, Hall
mengidentifikasi adanya paradoks tertentu pada diri individu saat
menangkap sebuah pesan, sebab proses penerimaan informasi ini
pada akhirnya tidak akan pernah terwujud apabila individu tersebut
tidak dibekali dengan kapasitas atau kemampuan interpretatif untuk

menyerap pesan yang disampaikan. (Fikri & Kusuma, 2024)
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Model komunikasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall ini

menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya terjadi pada saat pesan

atau konten disampaikan, tetapi juga melibatkan berbagai tahapan

yang melibatkan produsen, media, dan publik. Model ini juga

menunjukkan bahwa pesan atau konten dapat berubah atau

berkembang dari waktu ke waktu, tergantung pada cara publik

memproses dan mereproduksinya. Dalam proses decoding, faktor-

faktor seperti jenis kelamin, usia, pengalaman dan pendidikan

mempengaruhi penonton saat memaknai pesan. (Yunika, 2019)

Oleh karena itu, menurut Hall proses encoding dan decoding

dipengaruhi oleh tiga faktor penting, yaitu;

a. Framework of Knowledge (Kerangka Pengetahuan)

Framework of

Knowledge

merujuk pada sistem

pemahaman, pengalaman, nilai-nilai, serta ide-ide yang
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dimiliki oleh individu atau kelompok dalam suatu komunitas.
Saat proses encoding, pencipta konten memanfaatkan
kerangka ini untuk memberi makna pada pesan yang mereka
buat. Di sisi lain, dalam proses decoding, para pengguna
internet juga memanfaatkan kerangka pengetahuan mereka
masing-masing untuk memahami pesan yang diterima.
Berbeda latar belakang pengetahuan inilah  yang
mengakibatkan makna yang dikodekan bisa berbeda dari
makna yang dide-kodekan.

. Relation of Production (Hubungan Produksi)

Relation of Production mencakup pihak mana yang
memiliki kendali atas produksi, siapa yang berkontribusi
dalam proses kreatif, serta bagaimana keputusan diambil.
Dalam hal ini, struktur produksi berfungsi sebagai area
ideologis yang memiliki dampak signifikan terhadap konten
pesan yang dikodekan. Apabila sebuah media terpengaruh
oleh kekuatan yang dominan, maka pesan yang dihasilkan
cenderung mencerminkan ideologi yang dominan itu. Di sisi
lain, media alternatif atau independen bisa menawarkan sudut
pandang yang kritis terhadap kekuasaan yang dominan

tersebut.
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c. Technical Infrastructure (Infrastruktur Teknis)

Technical Infrastructure mengacu pada alat dan teknologi
yang diterapkan dalam produksi dan distribusi pesan, seperti
kamera, perangkat editing, algoritma di media sosial, hingga
platform untuk penyebaran konten. Teknologi ini tidak bersifat
netral, tetapi memiliki peran dalam menentukan cara
penyampaian pesan serta memengaruhi cara Kkhalayak
mengkonsumsi pesan tersebut. Sebagai contoh, algoritma
media sosial bisa meningkatkan atau mengurangi jangkauan
dari sebuah konten karena mengizinkan video menjadi viral
berdasarkan banyaknya interaksi (suka, komentar, berbagi),
sehingga berdampak pada siapa yang menerima pesan itu dan
bagaimana mereka menanggapinya. (Siregar & Prihatin, 2025)
Berdasarkan faktor diatas, Stuart Hall membagi tiga posisi

khalayak dalam memahami pesan, yaitu:
a. Dominant-Hegemonic Reading
Audiens sepenuhnya menerima dan memaknai pesan
sesuai dengan maksud produsen media. Mereka berbagi
kode dan kerangka referensi yang sama dengan pembuat
pesan, sehingga makna yang diterima selaras dengan makna

yang dikodekan.
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b. Negotiated Reading
Audiens menerima sebagian besar makna dominan
atau hegemonik dari pesan, tetapi memodifikasinya atau
menyesuaikannya dengan pengalaman, posisi sosial, atau
nilai-nilai mereka sendiri. Ada elemen penerimaan dan
penolakan pada saat yang bersamaan.
c. Oppositional Reading

Audiens menolak makna dominan yang dikodekan
oleh produsen dan menafsirkan pesan secara berlawanan
atau dengan kerangka referensi alternatif. Pembacaan ini
seringkali muncul dari posisi sosial atau ideologi yang

berbeda secara fundamental. (Fikri & Kusuma, 2024)
Dalam penelitian ini, dengan menggunakan teori resepsi dari
Stuart Hall terkait encoding/decoding dapat menentukan
pemahaman dan pemaknaan yang dilakukan oleh generasi Z setelah
menonton film. Dari pemahaman dan pemaknaan yang telah
diciptakan oleh generasi Z akan dikategorikan berdasarkan posisi
decoding menurut Stuart Hall, yaitu Dominant/hegemonic Position,
Negotiated Position dan Oppositional Position. Dalam proses
tersebut akan mengetahui seperti apa pesan yang diterima oleh
generasi Z sehingga dapat membuat mereka membentuk suatu

makna serta pemahaman dari film tersebut.
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2. Norma Sosial

Secara konseptual, norma sosial diartikan sebagai tatanan
aturan atau standardisasi perilaku yang mengarahkan seluruh lini
kehidupan manusia dalam ruang lingkup bermasyarakat. Merujuk
pada pemikiran sosiologis Emile Durkheim, keberadaan norma ini
beroperasi sebagai mekanisme kontrol sosial yang sangat krusial
dalam merawat stabilitas, keseimbangan, serta ketertiban di setiap
jalinan interaksi antarindividu.

Dalam penerapannya, norma sosial mengadopsi dua
karakteristik utama, yakni bersifat formal yang dilegalkan melalui
konstitusi hukum dan regulasi pemerintah, serta bersifat informal
yang tumbuh secara organik lewat adat istiadat dan kebiasaan
setempat. Guna menjamin efektivitas serta tegaknya aturan-aturan
tersebut, sistem norma ini juga diintegrasikan dengan mekanisme
sanksi yang dirancang secara sistematis untuk mendorong
kepatuhan sekaligus mencegah terjadinya perilaku menyimpang di
masyarakat. (Aisy & Salsabilla, 2025)

Norma sosial yakni aturan tidak tertulis yang mengatur
interaksi dan perilaku individu dalam masyarakat guna menciptakan
keteraturan dan keharmonisan. Menurut Soekanto, norma sosial
lahir dari proses observasi dan interaksi yang kontinu, di mana nilai-
nilai yang telah diinternalisasi berperan sebagai dasar pembentukan

norma tersebut. (Ginting et al., 2025)
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Faktor-faktor yang mempengaruhi norma sosial menurut Asna:

a. Keluarga: Keluarga memiliki peran penting dalam
menanamkan norma sosial pada anak-anak. Melalui proses
sosialisasi, keluarga mengajarkan anak-anak mengenai
nilai-nilai, keyakinan, serta perilaku yang diharapkan oleh
masyarakat.

b. Teman Sebaya: Teman sebaya juga mempengaruhi norma
sosial melalui interaksi dan pengaruh sosial. Anak-anak dan
remaja cenderung mengadopsi norma-norma yang berlaku
di kalangan teman sebaya mereka untuk diterima dan diakui
sebagai bagian dari kelompok.

c. Media Massa: Media massa misalnya televisi, film,
internet, dan media sosial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap norma sosial. Media massa dapat
mempromosikan norma-norma tertentu dan mempengaruhi
persepsi masyarakat tentang apa yang dianggap normal atau
ideal.

d. Agamadan Kepercayaan: Agama dan kepercayaan spiritual
juga mempengaruhi norma sosial. Agama sering Kkali
memberikan pedoman moral dan etika yang mempengaruhi

perilaku individu dan kelompok dalam masyarakat.
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Indikator penerapan norma sosial dapat dilihat dari konsistensi
perilaku individu yang sesuai dengan harapan masyarakat dan
kesesuaian antara tindakan nyata dengan standar etika yang berlaku.

(Ginting et al., 2025)

G. Kerangka Pemikiran

?\Iarma sosial ideal masyarakat Indonesia, yang berlandaskan nilai-nilai Pancasil;
menuntut setiap individu untuk menjunjung tinggi etika, kesopanan, tanggung jawab
sosial, serta menghindari perilaku menyimpang dalam interaksi sehari-hari. Namun,
realitanya Gen Z dihadapkan pada ketidaksesuaian nilai di mana ketidakadilan
struktural dan kegagalan masyarakat mengimplementasikan norma ideal secara
konsisten memicu masalah yang kemudian diekspresikan sebagai tindakan yang

!

Bagaimana penonton menafsirkan tindakan terhadap norma sosial yang dianggap
sebagai tindakan menyimpang dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa?

l

Teori Resepsi Stuart Hall
Posisi Decoding:

{nenentang norma sosial. )

e Posisi Dominan
 Posisi Negosiasi
« Posisi Oposisi

l

Teori Resepsi Stuart Hall
Proses Decoding

o Frameworks of Knowledge (Kerangka Pengetahuan)
* Relations of Production (Hubungan Produksi)
o Technical Infrastructure (Infrastruktur Teknis)

l

[Resepsi Penonton Terhadap Penentangan Norma Sosial dalam Film Tuhan Izinkan]

Aku Berdosa

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran mendalam
mengenai pesan terhadap tindakan kiran dalam film Tuhan, Izinkan Aku
Berdosa yang diterima oleh audiens. Menurut Poerwandari, penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang berfokus pada pengumpulan
serta pengolahan data yang bersifat deskriptif, seperti catatan lapangan,
transkrip wawancara, dokumentasi gambar, hingga rekaman video.
Dalam pendekatan ini, konstruksi pengetahuan dibangun secara
mendalam oleh peneliti melalui proses interpretasi. Proses penafsiran
tersebut dilakukan dengan cara menyandarkan analisis pada berbagai
perspektif serta informasi orisinal yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian apa adanya. (Fiantika et al., 2022).

Pada tahap analisis tersebut, peneliti menyusun interpretasi
mendalam dan mengonstruksikannya dengan cara mengomparasikan
temuan lapangan dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Secara
umum, pendekatan kualitatif ini diaplikasikan untuk memahami
fenomena sosial tertentu yang dialami oleh subjek secara holistik
termasuk aspek perilaku, persepsi, motivasi, hingga tindakan yang
kemudian dideskripsikan dalam bentuk narasi kalimat. Melalui
mekanisme tersebut, luaran dari penelitian kualitatif ini pada akhirnya

akan lebih menekankan pada kedalaman makna teks yang ditemukan,
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alih-alih berorientasi pada generalisasi populasi. (Fiantika et al., 2022)

2. Subjek Penelitian

Penentuan subjek memegang peranan krusial dalam sebuah riset
karena berdampak langsung pada pemenuhan tujuan serta kualitas
substansi penelitian. Hal ini dikarenakan subjek penelitian bertindak
sebagai informan kunci yang menguasai data aktual terkait variabel-
variabel yang sedang dikaji (Kumara, 2018). Oleh karena itu, pemilihan
subjek dalam penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling, yaitu
sebuah metode penarikan sampel yang didasarkan pada pertimbangan
khusus, seperti karakteristik atau sifat spesifik dari suatu populasi.
Melalui pendekatan tersebut, penentuan informan dilakukan secara
selektif berdasarkan kriteria-kriteria baku yang telah dirumuskan terlebih
dahulu oleh peneliti agar selaras dengan kebutuhan analisis (Kumara,
2018).

Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Generasi
Z merupakan kelompok usia yang paling intensif mengakses media
digital serta aktif dalam mengonsumsi konten film dan budaya populer
yang direpresentasikan oleh mahasiswa Prodi llmu Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga. UIN Sunan Kalijaga dipilih karena sebagai perguruan
tinggi berbasis keislaman, mahasiswanya memiliki sensitivitas terhadap
Isu-isu keagamaan, termasuk radikalisme dan moderasi beragama.
Pemilihan kriteria ini dimaksudkan agar data yang diperoleh lebih fokus,

mendalam, dan sesuai dengan konteks isu sosial agama dalam film
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Tuhan, lzinkan Aku Berdosa.

Kriteria khusus yang peneliti gunakan untuk menentukan sampel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pernah menonton film Tuhan, Izinkan Aku Berdosa minimal satu
kali.

b. Narasumber merupakan mahasiswa aktif berusia 18-25 tahun
yang tergolong dalam Generasi Z.

c. Narasumber merupakan mahasiswa IImu Komunikasi minimal
semester 5 yang telah memiliki kemampuan teoritis dan praktis
dalam menganalisis pesan media, termasuk film.

d. Bersedia menjadi partisipan penelitian melalui wawancara

mendalam.
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3. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sebuah kondisi atau fenomena yang
merepresentasikan situasi spesifik dari hal yang sedang dikaji guna
memberikan gambaran serta pemahaman yang jelas dalam suatu
penelitian. (Hamidah & Hakim, 2023). Objek pada penelitian ini yaitu

resepsi khalayak terhadap Film Tuhan, Izinkan Aku Berdosa.

4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini memanfaatkan dua kategori sumber data, yakni data
primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang
dihimpun secara langsung oleh peneliti dari sumber asli di lapangan,
sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh
melalui perantara, media institusional, atau dokumen terkait. (Sugiyono,
2012)

Dalam penelitian ini peneliti mengombinasikan teknik wawancara
dan observasi sebagai pilar data primer, serta menerapkan studi
kepustakaan dan dokumentasi sebagai sumber data sekunder. Kombinasi
kedua jenis sumber data ini diterapkan secara berkesinambungan agar
data lapangan yang diperoleh dapat divalidasi dan diperkuat oleh literatur
ilmiah yang relevan.

a. Observasi
Observasi yang digunakan yaitu dimana pengamat tidak ikut serta
dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut

dalam kegiatan Teknik observasi yang diaplikasikan dalam
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penelitian ini adalah model non-partisipan (nonparticipacy). Melalui
pendekatan ini, peneliti membatasi perannya hanya sebagali
pengamat pasif yang mendokumentasikan fenomena di lapangan
tanpa terlibat langsung dalam aktivitas subjek yang sedang diteliti.
(Hardani et al., 2020)

Pendekatan non-partisipan ini sengaja dipilih untuk menjaga
objektivitas peneliti serta memastikan bahwa perilaku atau respons
subjek di lapangan tetap berjalan secara natural tanpa adanya
intervensi.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai instrumen penggalian informasi
mendalam melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan
kepada informan. Jenis wawancara yang dipilih dalam penelitian ini
adalah wawancara semiterstruktur atau wawancara mendalam (in-
depth interview). (Hardani et al., 2020)

Pemilihan metode ini diterapkan guna memberikan ruang
fleksibilitas bagi peneliti untuk mengembangkan pertanyaan secara
adaptif, sehingga mampu mengeksplorasi motif dan kedalaman
resepsi informan secara lebih komprehensif..

5. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti akan
melakukan analisis data. Miles and Huberman dalam (Hardani et al.,

2020) menjelaskan langkah-langkah analisis data dilakukan dengan cara
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sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Reduksi data dipahami sebagai proses seleksi,

penyederhanaan, pengorganisasian, sekaligus pengelompokan
terhadap seluruh data lapangan yang diperoleh selama masa
penelitian. Melalui tahapan reduksi ini, peneliti melakukan
perangkuman dengan cara memfokuskan perhatian pada
informasi-informasi yang relevan, menyaring data yang kurang
esensial, serta mengategorikannya agar lebih mudah dipahami
dan dianalisis. Hasil data yang telah direduksi nantinya akan
menyajikan gambaran temuan riset yang jauh lebih terarah,
sehingga memberikan kemudahan bagi peneliti dalam
melanjutkan tahapan pengumpulan data berikutnya.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses pengorganisasian data

yang telah direduksi ke dalam format yang sistematis serta
informatif guna memudahkan peneliti dalam memahami
fenomena sekaligus menarik kesimpulan. Dalam konteks riset
ini, seluruh informasi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
yang disusun secara objektif berdasarkan data riil yang
diperoleh dari lapangan.

c. Penarikan Kesimpulan

Pada tahapan ini, penarikan kesimpulan dilakukan
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terhadap data yang telah diolah sebelumnya dengan cara merinci
poin-poin terpenting dari informasi yang disajikan sebagai
jawaban atas rumusan masalah penelitian. Proses penarikan
kesimpulan dan verifikasi ini pada dasarnya merupakan upaya
interpretasi terhadap data yang ada sekaligus pembuktian
kembali terhadap temuan tersebut guna memastikan keakuratan
serta validitasnya.

6. Keabsahan Data

Guna membuktikan bahwa riset yang dilakukan memiliki derajat
kepercayaan yang tinggi, maka diperlukan adanya uji keabsahan data.
Salah satu metode yang digunakan adalah triangulasi, yang dipahami
sebagai proses pengumpulan data dengan cara mengombinasikan
berbagai teknik penggalian data serta ragam sumber data yang telah
diperoleh di lapangan. (Hardani et al., 2020).

Dalam penerapannya, peneliti memvalidasi dan menganalisis
temuan data lapangan tidak hanya dengan satu sudut pandang,
melainkan menggunakan Teori Norma Sosial dari Robert B. Cialdini
melalui analisis norma injunktif dan norma deskriptif. Dengan
perpaduan kerangka teoretis ini, interpretasi terhadap bagaimana
informan memaknai fenomena penentangan norma sosial dalam film
dapat menjadi lebih komprehensif, konsisten, dan terhindar dari bias

peneliti.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan resepsi
penonton terhadap penentangan norma sosial dalam film Tuhan, Izinkan Aku
Berdosa. Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap tujuh informan
mahasiswa lImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta semester 7 dengan
beragam latar belakang (santri, boarding school, dan non-santri), analisis dilakukan
melalui tiga faktor pembentuk resepsi Stuart Hall, yakni Framework of Knowledge,
Relations of Production, dan Technical Infrastructure, yang kemudian diperkuat
melalui triangulasi teori Norma Sosial Cialdini.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai resepsi khalayak
terhadap penentangan norma sosial dalam film Tuhan, lzinkan Aku Berdosa,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pemaknaan yang diproduksi oleh penonton
Generasi Z yang diwakili oleh mahasiswa IImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
bersifat sangat plural, kompleks, dan kontekstual. Melalui pisau analisis teori
encoding-decoding Stuart Hall dan kerangka norma sosial, ditemukan bahwa posisi
audiens didominasi oleh posisi negosiasi (negotiated reading) dan sebagian berada
pada posisi dominan-hegemoni (dominant-hegemonic reading). Dan hanya satu
informan yang menempati posisi oposisi mutlak (oppositional reading). Pada
tataran individu, khalayak secara mendalam berempati terhadap gejolak psikologis
tokoh utama Kiran sebagai korban dari kekerasan seksual dan relasi kuasa yang

korup. Meskipun demikian, mereka melakukan negosiasi dengan menolak tindakan
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pelampiasan atau perlawanan Kiran yang dinilai destruktif dan berbenturan dengan
batasan nilai moral serta iman personal mereka.

Di sisi lain, pada level kritik makro atau struktural, seluruh informan secara
kompak berada pada posisi dominan. Mereka menerima sepenuhnya pesan
ideologis sutradara dan menyepakati bahwa film ini merefleksikan realitas sosial
yang valid mengenai penyalahgunaan otoritas keagamaan serta maraknya kasus
kekerasan seksual di lingkungan berkedok agama. Selain itu, penelitian ini juga
membuktikan bahwa konteks konsumsi film dan pemanfaatan ekosistem media
digital (seperti platform X, Google, dan Letterboxd) memiliki peran signifikan
dalam membentuk pemrosesan emosi serta validasi informasi oleh audiens. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa audiens Generasi Z bukanlah
penerima pesan yang pasif, melainkan agen yang aktif dan kritis yang mampu
memisahkan antara dukungan terhadap kritik sosial-struktural dengan pembelaan

terhadap moralitas personal.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, peneliti mengajukan

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.

1. Penelitian ini terbatas pada tujuh informan dari satu program studi di satu
kampus, sehingga temuannya belum bisa digeneralisasikan secara luas.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan informan dengan
melibatkan penonton dari latar belakang yang lebih beragam. Penelitian

lanjutan bisa mengeksplorasi secara spesifik bagaimana gender memengaruhi
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posisi resepsi penonton terhadap film-film bertema isu perempuan dalam
konteks keagamaan.

Para sineas disarankan untuk lebih fokus pada kekuatan narasi yang
menempatkan penonton dalam sudut pandang korban secara meyakinkan,
alih-alih sekadar menonjolkan radikalitas pilihan tindakan tokoh yang
berisiko membentur norma moral dasar audiens. Kemudian, Pihak industri
perfilman dan platform streaming disarankan untuk memfasilitasi ruang
diskusi yang lebih terstruktur pasca-penayangan (seperti sesi Q&A atau
forum diskusi terbuka). Hal ini penting karena proses pemaknaan penonton
terus berjalan dan dapat berkembang setelah menyimak ulasan serta diskusi
di ruang publik.

Lembaga pendidikan berbasis agama seperti pesantren dan boarding school
disarankan untuk menyediakan forum internal yang aman dan terbimbing
guna mendiskusikan isu-isu  sensitif, seperti kekerasan seksual,
penyalahgunaan kekuasaan, dan hak-hak korban. Mengingat tingginya
konsumsi konten digital oleh Generasi Z, program literasi media perlu
diintegrasikan secara serius ke dalam kurikulum pendidikan formal demi
membentuk kemampuan berpikir kritis audiens dalam menyaring pesan

media.
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